BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Pengertian Bandar Udara

Bandar udara adalah lapangan terbang yang digunakan untuk mendarat
dan lepas landas pesawat udara, naik turun penumpang dan / atau kargo dan /
atau pos, serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan penerbangan dan
sebagai tempat perpindahan antar moda transportasi.Sedangkan Bandar Udara
Umum adalah Bandar udara yang dipergunakan untuk melayani kepentingan

umum. (Kepmenhub No.KM 48 tahun 2002).

Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. 44/2002 pasal 7,

penggunaan bandar udara dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu :

1. Bandar udara domestik yang definisikan sebagai bandar udara yang

melayani penerbangan komersial di dalam negeri.

2. Bandar udara internasional yang didefinisikan sebagai bandar udara yang

melayani penerbangan komersial ke luar negeri.
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2.2.  Fungsi Bandar Udara

Menurut peraturan direktur jenderal perhubungan udara No.
SKEP/77/\1/2005 tentang Persyaratan Teknis Bandar Udara, bandar udara

berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi :

1. Bandar udara yang merupakan simpul dalam jaringan transportasi udara
sesuai dengan hierarki fungsinya yaitu Bandar udara pusat penyebaran dan
bukan pusat penyebaran.

2. Bandar udara sebagai pintu gerbang kegiatan perekonomian Nasional dan
Internasional.

3. Bandar udara sebagai tempat kegiatan alih moda transportasi.

2.3. Jenis Bandar Udara

Di dalam UU no.1 tahun 2009 tentang penerbangan, menyebutkan 6

jenis bandar udara, yaitu:

1. Bandar Udara Umum adalah bandar udara yang digunakan untuk

melayani kepentingan umum.

2. Bandar Udara Khusus adalah bandar udara yang hanya digunakan
untuk melayani kepentingan sendiri untuk menunjang kegiatan

usaha pokoknya.
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3. Bandar Udara Domestik adalah bandar udara yang ditetapkan
sebagai bandar udara yang melayani rute penerbangan dalam

negeri.

4. Bandar Udara Internasional adalah bandar udara yang ditetapkan
sebagai Bandar udara yang melayani rute penerbangan dalam negeri

dan rute penerbangan daridan ke luar negeri.

5. Bandar Udara Pengumpul (hub) adalah bandar udara yang
mempunyai cakupan pelayanan yang luas dari berbagai bandar
udara yang melayani penumpang dan/atau kargo dalam jumlah
besar dan mempengaruhi perkembangan ekonomi secara nasional

atau berbagai provinsi.

6. Bandar Udara Pengumpan (spoke) adalah bandar udara yang
mempunyai cakupan pelayanan dan mempengaruhi perkembangan

ekonomi terbatas.

Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. 44/2002 pasal 7,

penggunaan bandar udara dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu :

1. Bandar udara domestik yang definisikan sebagai bandar udara yang

melayani penerbangan komersial di dalam negeri.

2. Bandar udara internasional yang didefinisikan sebagai bandar udara

yang melayani penerbangan komersial ke luar negeri.
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2.4.  Runway (Landas Pacu)

Runway atau landasan pacu adalah fasilitas bandara yang sangat
penting untuk mendarat dan lepas landasnya pesawat. Landas pacu adalah
area persegi dipermukaan bandara yang disiapkan untuk take off dan landing
pesawat, tanpa landas pacu yang direncanakan dan dikelola dengan baik,
pesawat tidak akan dapat menggunakan bandara. Dalam merancang landas
pacu (runway) diatur secara ketat mengenai panjang, lebar, orientasi (arah),
kongfigurasi, kemiringan/kelandaian, dan ketebalan perkerasan runway.
Runway difasilitasi oleh system marka (marking), system pencahayaan
(lighting), dan rambu-rambu (signs) untuk mengidentifikasi runway dan
memberikan panduan arah kepada pilot saat pesawat berjalan, lepas landas,
dan ancang-ancang pendaratan dan mendarat. Elemen dasar runway meliputi
perkerasan, bahu runway, runway strip, blast pad (buangan semburan mesin),
runway and safety area (RESA), stopway dan clearway. Fasilitas runway ini
mempunyai beberapa bagian yang masing-masingnya mempunyai persyaratan

tersendiri (Sartono, dkk, 2016).
Terdapat bagian bagian penting pada landas pacu (runway) yaitu:

1) Runway shoulder/ bahu landas pacu adalah area pembatas pada akhir tepi
perkerasan runway yang dipersiapkan menahan erosi dari hembusan jet dan

sebagai jalur ground vehicle (kendaraan darat) untuk pemeliharaan dan
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keadaan darurat serta untuk penyediaan daerah peralihan antara antara bagian

perkerasan dan runway strip.

2) RESA (Runway and safety area). RESA adalah suatu daerah simetris yang
merupakan perpanjangan dari garis tengah runway dan membatasi bagian
ujung runway strip, yang ditujukan untuk mengurangi risiko kerusakan
pesawat yang sedang menjauhi atau mendekati runway saat melakukan

kegiatan take off (lepas landas) maupun landing (pendaratan).

3) Clearway adalah suatu daerah tertentu di ujung runway tinggal landas yang
terdapat di permukaan tanah maupun permukaan air di bawah pantauan
operator Bandar udara, yang dipilih dan ditujukan sebagai daerah yang aman
bagi pesawat saat mencapai ketinggian tertentu. Clearway juga merupakan
daerah bebas terbuka yang disediakan untuk melindungi pesawat saat

melakukan manuver pendaratan maupun lepas landas.

4) Stopway adalah suatu area tertentu yang berbentuk segiempat yang ada di
permukaan tanah terletak di akhir bagian landing (tinggal landas) yang
dipersiapkan sebagai tempat berhenti pesawat saat terjadi pembatalan kegiatan

tinggal landas.

5) Turning area adalah bagian dari runway yang digunakan untuk pesawat
melakukan gerakan memutar, baik untuk membalikan arah pesawat, maupun

gerakan pesawat saat akan parkir di apron.
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6) Runway strip adalah luasan bidang tanah yang diratakan dan dibersihkan
tanpa benda-benda yang mengganggu yang dimensinya bergantung pada
panjang runway dan jenis instrument pendaratan (precission approach) yang

dilayani.
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Gambar 2.1 Keterangan bagian-bagian penting pada landasan pacu




